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1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam pengelolaan sebuah perusahaan, manajemen telah menetapkan tujuan dan
sasaran yang tertuang dalam visi dan misi perusahaan dalam upaya pencapaian
tujuan dan sasaran perusahaan yaitu dengan menyusun rencana Kkegiatan
operasional yang secara umum dituangkan dalam bentuk anggaran. (Jusnaini,
2019). Setiap perusahaan pasti membutuhkan pengendalian dan juga perencanaan,
baik perusahaan yang bergerak dibidang jasa maupun dagang dengan tujuan yang
sama yakni memaksimumkan laba. Setiap perusahaan penting dalam membuat
sebuah aggaran, karena dengan adanya anggaran tersebut maka perusahaan dapat
melakukan perencanaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Namun perencanaan
yang baik tanpa pengendalian yang efektif akan sia-sia karena perencanaan dan
pengendalian saling berhubungan satu sama lain.

Rencana perusahaan dituangkan dalam bentuk rangkaian angka yang
merupakan pencapaian tujuan perusahaan dalam bentuk anggaran. Anggaran yang
tertata dengan baik membantu memudahkan anggota organisasi untuk memahami
tujuan yang harus dicapai perusahaan. Dalam penyusunan anggaran salah satu
faktor yang dapat mempengarui dan menentukan keberhasilan anggaran adalah
tingkat realistis tidaknya anggaran tersebut. (Henri, 2018).

Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku, merupakan salah satu badan
usaha milik daerah (BUMD) yang bergerak dibidang penyediaan air bersih untuk

kebutuhan daerah setempat. Tujuan dari perusahaaan air minum tirta mangkaluku



Kota Palaopo adalah menjadi pemasok air bersih untuk wilayah setempat.
Undang-undang dasar Republik Indonesia tahun 1945 pasal 33 menyebutkan
bahwa bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung didalamanya dikuasai oleh
Negara untuk digunakan sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat. Pasal ini
merupakan landasan filosofis untuk menentukan bagaimana pengelolaan sumber
daya alam, termasuk sumber daya air.

PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo adalah salah satu perusahaan daerah
yang melayani penyediaan air bersih kepada masyarakat di daerah kota palopo
yang usahanya meliputi penjualan air bersih di berbagai jenis kebutuhas seperti
kebutuhan pemakaian rumah tangga, sosial, industry dan juga bisnis. PAM Tirta
Mangkaluku Kota Palopo merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa
dimana perusahaan ini menyediakan air bersih untuk masyarakat didaerah kota
palopo.

PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo adalah badan usaha milik daerah
yang berbentuk perusahaan umum daerah yang berhak melakukan usahannya
berdasarkan peraturan perundang-undangan. Permasalahan yang muncul yaitu
banyaknya masyarakat yang mengeluh akibat tingginya tarif pemakaian air yang
di nilai tidak sesuai. Hal ini mungkin saja akibat biaya operasional yang juga
dikeluarkan oleh PAM TM yang meningkat setiap tahunnya, sehingga perusahaan
menyesuaikan pengeluaran tarif oleh masyarakat daerah.

Dalam suatu organisasi, anggaran memegang peran penting dimana
anggaran merupakan suatu rencana keuangan yang disusun secara sistematis

dalam menunjang terlaksananya program kegiatan suatu organisasi. (Awalliah,



2018). Penganggaran merupakan bagian dari proses system perencanaan dan
pengendalian manajemen yang mencakup kegiatan perencanaan dan
pengendalian. Hasil dari penganggaran disebut dengan anggaran. (Astarina,
2019).

Pada penelitian sebelumnya oleh (Fahrun, 2019) pada Perusahaan Air
Minum Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa, menyatakan bahwa PDAM
menggunakan anggaran sebagai sistem perencanaan, koordinasi dan pengawasan
diseluruh kegiatan PDAM. Dalam penyusunan anggaran PDAM, para Manajer
selalu menginformasikan semua rencana penyusunan dengan para kepala bagian
di PDAM dan mengelola anggaran sesuai dengan kegiatan yang ada di PDAM
agar mencapai kinerja perusahaan yang berjalan sesuai dengan tujuan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Sistem Penganggaran Terhadap Kinerja

Manajerial Pada Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Sistem Penganggaran
terhadap Kinerja Manajerial pada Perusahaan Air Minum Tirta Mangaluku Kota
Palopo (PAM TM)?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan penulis di atas maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pengaruh
Sistem Penganggaran terhadap Kinerja Manajerial Pada PAM Tirta Mangkaluku
Kota Palopo.

1.4 Manfaat Penelitian

141 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna serta berkontribusi dalam ilmu akuntansi
terutama dalam hal pengaruh sistem penganggaran terhadap kinerja manajerial
pada Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi bagi mahasiswa, serta dapat
dijadikan tinjauan untuk melakukan penelitian serupa dimasa yang akan datang
khususnya untuk pengaruh system penganggaran terhadap kinerja manajerial
perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Plopo.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Sistem penganggaran merupakan proses dalam penyusunan anggaran. Anggaran

sangat berpengaruh dalam sebuah perusahaan dan juga manajer. Penyusunan



anggaran yang baik akan menghasilkan anggaran yang baik. Adapun sistem atau
proses dalam penyusunan anggaran meliputi anggaran atasan-bawahan (top-down
budgeting), anggaran bawahan-atasan (bottom-up budgeting), dan metode
campuran (top-down dan bottom-up). Kinerja manajerial merupakan upaya
manajer dalam melakukan tugas dan fungsinya dalam organisasi. Faktor faktor
yang mempengaruhi kinerja manajerial adalah kemampuan dan keahlian,
rancangan kerja, motivasi kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, komitmen dan
sisiplin kerja.

Namun karena keterbatasan waktu dan pengetahuan peneliti maka dalam
penelitian ini peneliti membatasi penelitian dengan hanya membahas tentang
Pengaruh Sistem Penganggaran Terhadap Kinerja Manajerial Pada PAM TM

Kota Palopo.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Kontijensi
Teori kontijensi pada akuntansi manajemen didasarkan pada premis bahwa tidak
ada sistem akuntansi secara universal selalu tepat untuk dapat diterapkan pada
setiap organisasi, tetapi hal ini tergantung pada faktor kondisi atau situasi yang
ada dalam organisasi. (Fatchan & Trisnawati, 2018). Teori kontijensi menyatakan
bahwa tidak ada rancangan dan penggunaan sistem pengendalian manajemen yang
dapat diterapkan secara efektif untuk situasi atau organisasi tertentu. Teori
kontijensi adalah teori kesesuaian yang berarti menyesuaikan pimpinan dengan
kondisi yang tepat. Teori kontijensi digunakan dalam penelitian ini karena
berkaitan dengan judul penelitian yakni pengaruh sistem penganggaran terhadap
kinerja manajerial pada PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo. Berdasarkan teori
kontijensi terdapat faktor situasional lain yang mungkin akan saling berinteraksi
dalam suatu kondisi tertentu. (Fatchan & Trisnawati, 2018).
2.1.2 Sistem Penganggaran
Sistem berasal dari bahasa Latin (sistema) dan bahasa Yunani (sustema)
pengertian system secara bahasa adalah suatu kesatuan yang terdiri atas
komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran
informasi, materi, atau energi untuk mencapai tujuan. KBBI juga mendefinisikan
pengertian system adalah sebagai sebuah metode. Sistem penganggaran

(Budgeting System) merupakan prosedur atau tata kerja atau proses dalam



penyusunan anggaran. System penganggaran merupakan sistematika, prosedur,
tahapan, atau metode yang digunakan perusahaan dalam penyususnan anggaran.
Dalam system penganggaran Kita dapat mengetahui bagimana sistematika atau
prosedur yang digunakan perusahaan dalam menyusunan anggaran.

2.1.3 Pengertian Penganggaran, Penyusunana Anggaran dan Anggaran
Penganggaran (Budgeting) merupakan proses penyusunan anggaran yang dibuat
untuk mencapai tujuan sebuah perusahaan dalam memperoleh laba. Anggaran
(Budget) merupakan rencana yang tertulis mengenai kegiatan perusahaan yang
dinyatakan dalam bentuk kuantitatif untuk jangka waktu tertentu. Anggaran yang
disusun dengan baik dapat meningkatkan kinerja perusahaan, juga dapat menjadi
alat untuk melakukan strategi perusahaan.

Penganggaran merupakan aspek penting dalam kegiatan manajemen
khususnya untuk perencanaan. Anggaran merupakan alat manajemen dalam
mencapai tujuan. (Andhini, 2017). Anggaran berisi rencana yang berkaitan
dengan kegiatan perusahaan dengan menggunakan dan memanfaatkan sumber
daya perusahaan. Penganggaran adalah suatu proses dimana biaya di alokasikan
pada kegiatan tertentu yang telah direncanakan untuk jangka waktu yang telah
ditetapkan. (Djuhaeni, 2019).

Anggaran sangat penting bagi sebuah organisasi, anggaran digunakan
untuk mencapai tujuan tertentu dari perusahaan. Anggaran merupakan angka-
angka yang terdapat dalam sebuah organisasi yang di analisis dan di kontrol oleh
manajemen dan manajer atas kelayakan untuk digunakan dalam menentukan

perencanaan tujuan dari sebuah organisasi. Anggaran merupakan pedoman kerja



yang khususnya pemberikan manfaat bagi manajer puncak (Top-down) untuk
meningkatkan kinerja dan memotifasi para manajer tingkat menengah dan bawah
( Bottom-up) dalam mencapai tujuan organisasi. (Astarina, 2019).

Anggaran merupakan elemen system pengendalian menajemen yang
berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengendalian agar manajer dapat
melaksanakan kegiatan organisasi secara lebih efektif dan efisien. (Jeklin, 2016)
Anggaran adalah suatu rencana terperinci yang dinyatakan secara formal dalam
ukuran kuantitatif untuk menunjukkan bagaimana sumber-sumber akan diperoleh
dan digunakan selama jangka waktu tertentu umumnya satu tahun. (Andhini,
2017). Perencanaan dan pengendalian dalam anggaran merupakan dua hal yang
tidak bisa dipisahkan. (Santosa, 2018) dimana perencanaan anggaran akan
memberikan arah, pedoman dan standar bagi aktivitas yang akan dilakukan oleh
setiap bagian dalam suatu organisasi. Pengendalian anggaran berguna untuk
memastikan bahwa apakah seluruh aktivitas yang dilakukan sudah sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan di awal periode atau belum.

Penyusunan anggaran merupakan proses pengoprasionalan rencana dalam
bentuk pengkualifikasian, yang biasanya dalam bentuk moneter, untuk kurun
waktu tertentu. Melalui penyususnan anggaran yang baik, perusahaan dapat
mengatur perencanaan jumlah pendapatan yang diinginkan dari hasil usahanya,
jumlah pengeluaran biaya dan laba yang ingin dicapai dalam suatu periode.
(Arwin et al.,, 2019). Penyusunan anggaran merupakan perencanaan dan
pengendalian yang digunakan manajemen dalam menilai kelayakan anggaran

sebuah perusahaan atau organisasi dalam menentukan atau merencanakan tujuan



yang ingin dicapai. Manfaat dari penyusunan anggaran adalah untuk memaksa
para manajer untuk melakukan perencanaan, menyediakan informasi yang dapat
digunakan untuk memperbaiki pengambilan keputusan, menyediakan standar
evaluasi kinerja, dan untuk memperbaiki komunikasi dan koordinasi. (Awalliah,
2018).

2.1.4 Pengertian Kinerja manajerial

Kinerja (performance) adalah hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja merupakan
tingkat keberhasilan seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Kinerja adalah
tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut
tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. (Lubis, 2019).

Manajer umum adalah seseorang yang bertanggungjawab untuk semua
bagian operasi perusahaan. Manajer berada di atas karyawan namun di bawah
eksekutif perusahaan. Tugas manajer adalah mengawasi pemimpin tingkat bawah.
Manajer tingkat bawah bertanggungjawab atas devisi yang kecil tetapi langsung
melaporkannya ke manajer. (Lubis, 2019).

Manajer merupakan seseorang yang menjalankan fungsi manajemen antara
lain perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating), penyusunan anggaran (budgeting), dan pengendalian (controlling).
(Lubis, 2019). Keikutsertaan manajer dalam penyusunan anggaran atau disebut
dengan partisipasi penyusunan anggaran adalah proses dimana pembuat anggaran
terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penetuan besarnya anggaran. (Lubis,
2019). Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan proses dimana para

individu yang kinerjanya di evaluasi dan memperoleh penghargaan berdasarkan
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pencapaian target anggaran, terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penyusunan

target anggaran. Partisipasi anggaran adalah anggaran yang dibuat dengan

kerjasama dan partisipasi penuh dari manajer pada semua tingkatan. (Jaime, 2016)

Kinerja manajerial merupakan hasil upaya yang dilakukan manajer dalam
melakukan tugas dan fungsinya dalam organisasi. (Wicaksono, 2016). Kinerja
manajerial adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab
yang diberikan kepadannya. (Lubis, 2019).

Kinerja manajerial menjadi tolak ukur kerja untuk manajer perusahaan
dengan bagaimana kinerja perusahaan tersebut, yang dinilai langsung oleh
perusahaan dan karyawan bawahan. Peran manajer yang semakin baik didalam
sebuah perusahaan maka perusahaan tersebut semakin bagus. Meningkatnya
kualitas kerja akan dapat dilihat pada kinerja karyawan dan manajer dalam
melaksanakan tugas dan peran yang dibuat sesuai dengan tuntutan perusahaan.
(Lubis, 2019).

2.1.5 Proses dan Faktor yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran

Proses penyusunan anggaran adalah sebagai berikut: (Araujo, 2017)

1. Anggaran atasan-bawahan (Top-DownBudgeting) adalah prosedur penyusunan
anggaran dimana anggaran ditentukan oleh manajemen puncak dengan sedikit
atau bahkan tidak ada konsultasi dengan manajemen tingkat bawah

2. Anggaran bawahan-atasan (Bottom-Up Budgeting), adalah prosedur

penyusunan anggaran dimana anggaran disiapkan oleh pihak yang akan
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melaksanakan anggaran tersebut, kemudian anggaran akan diberikan oleh
pihak yang lebih tinggi untuk mendapat persetujuan.

3. Metode campuran (Top-Down dan Bottom-Up), disini perusahaan menyusun
anggaran dengan memulainya dari atas dan kemudian untuk selanjutnya
dilengkapi dan dilanjutkan oleh karyawan. Jadi, ada pedoman dari atasan atau
pimpinan dan dijabarkan oleh bawahan sesuai dengan arahan atasan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran, adalah sebagai berikut:

(Araujo, 2017).

1. Faktor internal, yaitu data dan informasi yang terdapat didalam perusahaan itu
sendiri, sihingga jika ingin mengtahui dan mengumpulkannya cukup dengan
melihat catatan-catatan perusahaan sendiri.

2. Faktor eksternal, yaitu data dan informasi yang terdapat diluar lingkungan
perusahaan sendiri, tetapi dirasa mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
kehidupan perusahaan. Dengan demikian jika ingin mengetahui dan
mengumpulkannya maka harus dicari keluar lingkungan perusahaan.

2.1.6 Jenis-Jenis Sistem Penyusunan Anggaran

Jenis-jenis system penyusunan anggaran adalah sebagai berikut: (Khairiyah &

Akhmadi, 2018).

1. System Anggaran Tradisional (Traditional Budgeting System)

Sistem ini merupakan sistem yang tidak didasarkan pada pemikiran dan analisa

dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sistem ini terdiri dari dua

pendekatan yaitu line item budgeting dimana penyusunan anggaran ini untuk

menghitung dana yang masuk dan keluar. dan incrementalism dimana penyusunan



12

ini digunakan untuk menambah dan mengurangi jumlah pada anggaran ditahun
sebelumnya.

2. Penganggaran Berbasis Nol (Zero Bazet Budgeting)

Sistem ZBB, tidak menggunakan anggaran tahun sebelumnya dalam penyususnan
anggaran tahun ini, penyusunan anggaran didasarkan pada apa yang dibutuhkan
perusahaan saaat ini.

3. Planing, Programming, Budgeting System (PPBS)

System anggaran PPBS, merupakan suatu perencanaan dan program yang terdapat
dalam penganggaran. System anggaran PPBS lebih berfokus pada program
dimana terdapat pengelompokan aktivitas dalam mencapai tujuan tertentu.

4. System penganggaran kerja (Performance Budgeting System)

System anggaran ini, terdiri dari penyusushan program dan Kinerja perusahaan
atau organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran program. System anggaran ini
menerapkan system penyususnan anggaran mulai dari perumusan program,
penyususnan struktur organisasi atau perusahaan yang sesuai dengan program
tersebut.

5. Penganggaran berbasis kinerja (PBK)

Merupakan salah satu kebijakan transformasi penganggaran sebagai upaya
perbaikan atas lemahnya system penganggaran tradisional. System lama
menekankan penyusunan anggaran serta penilaian baik atau buruknya kinerja dan
keberhasilan organisasi berdasrkan pada pendekatan incremental. Yaitu jumlah
alokasi dan penyerapan dana yang meningkat dari tahun ke tahun. Tanpa

memperhtikan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.
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2.1.7 Fungsi Anggaran dan Ciri-ciri Anggaran

Fungsi dari anggaran adalah sebagai berikut:

1. Dalam bidang perencanaan (Planing), perencanaan merupakan cara organisasi
atau perusahaan dalam menetapkan tujuan dan sasaran. Dalam proses
perencanaan, sebuah organisasi melibatkan partisipasi dalam pengembangan
system perencanaan anggaran, menetapkan tujuan organisasi dan memilih alat
yang tepat untuk mengembangkan capaian dari tujuan. Anggaran berfungsi
untuk membantu manajemen dalam meneliti dan melakukan semua aktivitas
perusahaan yang akan dilaksanakan, mengarahkan semua sumber daya
perusahaan untuk aktivitas yang paling menguntungkan dan membantu
manajemen dalam menentukan tujuan perusahaan.

2. Dalam bidang coordinating, yaitu membantu dalam mengkordinir sumber
daya manusia dengan perusahaan, dan dapat mengetahui kelemahan dalam
sebuah perusahaan.

3. Dalam bidang pengendalian (Controlling), mengawasi kegiatan pengeluaran,
mencegah pemborosan dan penetapan standard baru. Anggaran sebagai alat
pengendalian yang mengarah manajemen untuk menentukan bagian organisasi
yang kuat dan lemah..

Ciri-ciri anggaran adalah sebagai berikut: (Lubis, 2019)

1. Dinyatakan dalam satuan moneter.

2. Umumnya mencakup kurun waktu satu tahun.

3. Mengandung komitmen manajemen.
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4. Usulan anggaran disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi dari pelaksanaan
anggaran.

5. Setelah disetujui, anggaran hanya diubah jika ada keadaan khusus.

6. Harus dianalisis penyebabnya, jika terjadi penyimpangan di dalam
pelaksanaannya.

2.1.8 Tujuan dan Manfaat Penyusunan Anggaran

Tujuan anggaran adalah sebagai berikut:(Arwin et al., 2019).

1. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan
investasi dana.

2. Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan.

3. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana sehingga
dapat memudahkan pengawasan.

4. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil yang
maksimal.

5. Menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan anggaran terlihat
lebih jelas dan nayata.

6. Menampung dan menganalisis, serta memutuskan setiap usulan yang
berkaitan dengan keuangan.

Manfaat penyusunan anggaran adalah untuk:(Arwin et al., 2019).

1. Memaksa para manejer untuk melakukan perencanaan.

2. Menyediakan informasi yang dapt digunakan untuk memperbaiki
pengambilan keputusan.

3. Menyediakan standard evaluai kinerja.
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4. Memperbaiki komunikasi dan koordinasi.

2.1.9 Siklus Anggaran

Siklus anggaran adalah masa atau jangka waktu mulai saat anggaran disusun

sampai dengan saat perhitungan anggaran disahkan dengan undang-undang.

pembuatan anggaran adalah suatu proses yang berkelanjutan, ada lima tahap yaitu:

(Lubis, 2019).

1. Persiapan (Preparation), pada tahap persiapan bagian anggaran menyiapkan
format anggaran yang akan dipakai. Kemudian masing-masing unit pada
organisasi mengajukan anggaran yang selanjutnya akan dikonsolidasikan oleh
semua unit, anggaran ini akan disetujui oleh kepala organisasi.

2. Persetujuan lembaga legislative (Legislative Enactment), anggaran diajukan ke
lembaga legislative untuk mendapat persetujuan. Dalam hal ini lembaga
legislative (terutama komite anggaran) akan mengadakan pembahasan guna
memperoleh pertimbangan. Pertimbangan untuk menyetujui atau menolak
anggaran tersebut. Administrasi (Administration), setelah anggaran di sahkan,
pelaksanaan anggaran dimulai baik pengumpulan pendapatan yang ditergetkan
maupun pelaksanaan belanja yang telah direncanakan. Bersamaan dengan
tahap pelaksanaan ini dilakukan proses administrasi anggaran yang meliputi
pencatatan pendapatan dan belanja yang terjadi.

3. Pelaporan (Repoting), pada akhir periode atau waktu-waktu tertentu yang di
tetapkan dilakukan pelaporan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses

akuntansi yang telah berlangsung selama proses pelaksanaan.
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4. Pemeriksaan (Post audit), laporan yang diberikan atas pelaksanaan anggaran
kemudian diperiksa di audit oleh sebuah lembaga pemeriksa independen.
Hasil pemeriksaan akan menjadi masukan atau umpan balik (Feedback) untuk
proses penyusunan pada periode berikutnya.

2.1.10 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial adalah sebagai berikut:

(Lubis, 2019).

1. Kemampuan dan keahlian, merupakan kemampuan atau skil yang dimiliki
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Kemampuan dan keahlian akan
mempengaruhi Kinerja seseorang.

2. Pengetahuan, adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Pengetahuan tentang
pekerjaan akan sangat pempengaruhi Kinerja.

3. Rancangan kerja, merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan
dalam mencapai tujuan. Rancangan kerja yang baik akan mempengaruhi
Kinerja seseorang.

4. Kepribadian, kepribadian seseorang berbeda-beda seseorang yang memiliki
karakter atau kepribadian yang baik akan melakukan pekerjaannya dengan
sungguh-sungguh dan penuh tanggungjawab.

5. Motivasi kerja, dorongan bagi seseorang dalam melakukan pekerjaan. Jika
seseorang memiliki dorongan atau motivasi baik dari dalam maupun luar

maka akan menghasilkan pekerjaan yang baik.
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Kepemimpinan, merupakan perilaku seorang pemimpin dalam mengatur,
mengelola dan memerintah bawahannya dengan baik dan sopan. Sehingga
hasil kerja yang diperintah atasan menghasilkan pekerjaan yang baik.

Gaya kepemimpinan, merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam
menghadapi atau memerintah bawahannya.

Lingkungan kerja, merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat
kerja. Lingkungan Kkerja dapat berupa ruangan, sarana, prasarana dan
hubungan kerja dengan sesama rekan kerja.

Komitmen merupakan kepatuhan seseorang untuk menjalankan kebijakan atau
peraturan perusahaan dalam bekerja. Komitmen adalah kepatuhan untuk
menjalankan keputusan yang telah dibuat.

Disiplin kerja, disiplin kerja dalam hal ini adalah ketetapan waktu. Disiplin
dalam mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah
yang harus dikerjakan. Seseorang yang disiplin akan berpengaruh pada

Kinerjanya.

2.2 Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan dan rujukan dalam penelitian ini dicantumkan

beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti sebagai berikut.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama Penulis Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
peneitian
1. | (Lubis, 2019) Pengaruh Partisipasi Partisipasi
pertisipasi anggaran (X) dan | anggaran
anggaran terhadap | kinerja berpengaruh
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kinerja manajerial
pada PT.
Pelabuhan
Indonesia |

(persero) Medan

manajerial (YY)

positif terhadap
kinerja manajerial
pada PT.
Pelabuhan
Indonesia |

(Persero) Medan.

(Jusnaini, 2019)

Pengaruh
partisipasi
penyusunan
anggaran terhadap
Kinerja aparat
pemerintah

dikabupaten Goa

Pengaruh
partisipasi (X)
dan Kinerja
aparat

pemerintah (Y)

Terdapat pengaruh
partisipasi yang
positif dalam
penyusunan
anggaran
pemerintah

kabupaten Goa.

(Awalliah, 2018)

Parsipasi
Penyususnan
anggaran,
kepuasan kerja dan
komitmen
organisasi
terhadap kinerja
organisasi pada
dinas kebudayaan,
pariwisata,
kepemudaan dan
olahraga
Kabupaten Baroto

Timur

Partisipasi
Penyusunan
anggaran (X1)
kepuasan kerja
(X2) komitmen
organisasi (X3)
dan Kinerja

organisasi (Y)

Partipasi
penyusunan
anggaran,
kepuasan kerja,
dan komitmen
organisasi
berpengaruh
signifikani
terhadap kinerja

organisasi.

(Astarina, 2019)

Perancangan
system informasi
anggaran pada
STIE Lembah

system informasi
anggaran (X) dan
STIE Lembah

(Y)

System informasi
berpengaruh untuk
menyajikan data
secara cepat dan

akurat mengenai
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dempo pagar alam

pendapatan dan
pengeluaran dana.

(Araujo, 2017)

Evaluasi proses
penyusunan
anggaran dan
pengendalian
biaya pemasaran
(Studi kasus pada
PT. Indolakti)

Proses
penyusunan
anggaran (X1)
pengendalian
biaya pemasran
(X2) dan evaluasi

(Y)

Penyusunan
anggaran sudah
sesuai dengan
teori, dan untuk
anggaran
pengendalian
pemasaran tidak
terkendali di tahun
2015.

(Fahrun, 2019)

Analisis anggaran
dan realisasi
sebagai alat bantu
pengendalian
manajemen pada
perusahaan daerah
air minum
(PDAM) tirta

jeneberang kab.

Anggaran (X1),
Realisasi (X2),
dan pengendalian

manajemen (Y)

Banyaknya biaya
yang tidak di
anggarakan juga
berakibat pada
semakin besarnya
jumlah biaya yang
harus dikelurkan.
Realisasi berada di

bawah

Gowa. anggaran.anggaran
bermanfaat dalam
pengendalian
untuk mencapai
tujuan perusahaan.

(Habibie M, Pengaruh Partisipasi Partisipasi
2020) partisipasi anggaran (X) dan | anggaran
anggaran terhadap | kinerja berpengaruh
kinerja manajerial | manajerial (y) positif terhadap
kinerja manajerial
(Rahma S.R, Pengaruh Partisipasi Partisipasi
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2020)

partisipasi
anggaran dan
peran manajerial
pengelolaan
keuangan daerah
terhadap kinerja

aparat pemerintah

anggaran (X1),
pengelolaan
keuangan (X2)
dan Kinerja
aparat

pemerintah (Y)

penyusunan
anggran dan
pengelolaan
keuangan
berpengaruh
signifikan

terhadap kinerja

daerah
aparat pemerintah
daerah.
9. | (Nurdiansyah, Analisis system System Perencanaan dan
2018) penganggaran perencanaan pengendalian
serta pengaruhnya | (X1) berpengaruh
terhadap kinerja pengendalian positif terhadap
keuangan yayasan | (X2) dan kinerja | kinerja keuangan
As-Syifa (studi keuangan () yayasan As-Syifa.
kasus pada
yayasan As-Syifa
Al-khoeriyah.
10. | (Rinni Of etal., | Analisis system System System
2017) penyusunan penyusunan penyusunan
anggaran anggaran (X) anggaran pada

pemerintah kota
Manado (Studi
kasus pada
sekretariar DPRD
kota Manado

pemerintah kota

(Y)

pemerintah kota
manado telah
sesuai dengan
peraturan menteri
dalam negeri dan
terlaksana dengan
baik.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan alur pemikiran terhadap suatu hubungan antara
konsep satu dengan konsep yang lainnya. Kerangka konseptual dalam penelitian
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh hubungan antara variabel

terikat yaitu kKinerja manajerial dengan variabel bebas yaitu sistem penganggaran.



Adapun kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini

merumuskan hipotesis adalah sebagai berikut:

Sistem

Kinerja

Penganggaran (X)

Manajerial ()

Anggaran perusahaan
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dalam

Evaluasi anggaran

Penyusunan anggaran

Sasaran dan tujuan

Faktor yang mempengaruhi

Tolak ukur

Pengambilan keputusan

Pengawasan

Keikutsertaan penyusunan
anggaran

Pencapaian target Kinerja

Keterangan :

-
h

: Variabel Penelitian
: Indikator Variabel Penelitian
: Garis Variabel Penelitian

: Garis Indikator VVariabel Penelitian

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis

Hipotesis secara sederhana merupakan dugaaan sementara. Menurut Sugiyono
(2018), hipotesis penelitian adalah  jawaban sementara terhadap rumusan
masalah. Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dibuat oleh penulis
berbentuk pernyataan, hipotesis yang masih bersifat tentatif perlu diuji kembali
melalui serangkaian penelitian. Maka hipotesis dalam penelitian ini masih bersifat
tentatif dan masih memerlukan hasil uji penelitian sebagai berikut:

H; : Sistem Penganggaran Berpengaruh Terhadap Kinerja Manajerial Pada PAM

Tirta Mangkaluku Kota Palopo.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif, yaitu mengumpulkan, menyusun data, serta mendeskripsikan berbagai
dokumen, data dan informasi yang aktual. (Sugiyono, 2018) menjelaskan Metode
penelitian adalah cara ilmiah mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi
masalah dalam bisnis. (Sugiyono, 2018) Metode penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, metode yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu yang sesuai,
pengumpulan data kuantitatif/statistik menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. (Sugiyono, 2018) metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik yang hanya pada satu
variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan menghubungkan dengan variabel
lain variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel
independen karena variabel independen selalu dipasangkan dengan variabe

dependen.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo
(PAM TM). Alamat JI. Pongsimpin latuppa No. 22 Kota Palopo. Sedangkan
waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan maret sampai bulan mei 2022.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
subjek atau objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi merupakan elemen berupa objek yang digunakan untuk objek penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PAM Tirta
Mangkaluku Kota Palopo yang berjumlah 150 karyawan.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
(Sugiyono, 2018). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple
random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Berdasarkan teknik yang digunakan, peneliti akan mengambil sampel sebanyak 40

karyawan dari populasi.
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3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantutatif merupakan data yang berhubungan atau identik dengan angka-angka.
Menurut (Sugiyono, 2018) data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur
atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang
dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. Seperti hasil survey, kuesioner
dan olahan data statistik.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dilapangan melalui
hasil observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner yang dilakukan peneliti
kepada responden secara langsung tanpa perantara. Data sekunder adalah data
yang diperoleh dari sumber lain yang berupa jurnal, buku, data perusahaan, dan
gambaran struktur perusahaan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunkan kuesioner dimana
peneliti membuat pertanyaan sesuai dengan tujuan penelitian secara tertulis
kepada responden untuk memperoleh data dan informasi yang akurat dan teknik
wawancara langsung dengan manajer perusahaan jika memang memungkinkan.
Daftar pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini mencakup tentang tujuan

penelitian yakni tentang sistem penganggaran pada PAM Tirta Mangkaluku kota
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palopo dan pengaruh sistem penganggaran terhadap kinerja manajerial pada PAM
Tirta Mangkaluku Kota Palopo.

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Definisi operasional dikemukakan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana
pemahaman dalam penelitian. serta menjelaskan secara singkat tentang variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian. berikut adalah devinisi operasional
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

3.6.1 Variabel Bebas atau Independen

Variabel bebas atau independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
terikat atau dependen. Dalam penelitian ini sistem penganggaran menjadi variabel
bebas. Sistem penganggaran (X), adalah metode atau proses dalam penyusunan
anggaran yang dilakukan perusahaan untuk mencapai sasaran dan tujuan.

3.6.2 Variabel Terikat atau Dependen

Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang timbul akibat adanya variabel
bebas yang mempengaruhi dan dapat berubah karena pengaruh dari variabel
bebas. Dalam penelitian ini kinerja manajerial menjadi variabel terikat. Kinerja
Manajerial (Y), adalah hasil upaya yang dilakukan manajer dalam melakukan
tugas dan fungsinya dalam organisasi.

3.7 Instrumen penelitian

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam penelitian untuk
mengumpulkan data dan informasi kuantitatif mengenai masalah yang diteliti.
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket

atau kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti yang berisi pertanyaan yang
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mencakup permasalahan yang berkaitan dengan pengaruh sistem penganggaran
terhadap kinerja manajerial pada perusahaaan air minum tirta mangkaluku kota

palopo. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

skala likert.

1. Sangat setuju (SS) dengan nilai 5
2. Setuju (S) dengan nilai 4
3. Netral (N) dengan nilai 3
4. Tidak setuju (TS) dengan nilai 2
5. Sangat tidak setuju (STS) dengan nilai 1

3.8 Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2018) teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisi data
berhubungan dengan perhitungan yang dapat menjawab rumusan masalah dalam
penelitian. Metode analisis data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.8.1 Uji kualitas data

Uji kualitas data adalah uji yang di syaratkan dalam setiap penelitian dengan
instrumen  kuesioner dengan tujuan agar data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Kualitas data dalam penelitian sangat
tergantung pada kualitas data yang digunakan. Uji kualitas data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas.
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1. Uji Validitas

Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan yang ada pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dalam
penelitian dilakukan dengan cara statistik dengan menghitung korelasi antara skor
dari masing-masing item pertanyaan pada kuesioner dengan total skor pertanyaan.
Perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah program SPSS type 24
(Statisycal Package for Sosial Science). Uji validitas memiliki kriteria jika r
hitung lebih besar dari r tabel atau pertanyaan dalam angket berkorelasi terhadap
skor total artinya angket atau kuesioner dinyatakan valid dan sebaliknya. Berikut
disajikan data validitas dari masing-masing variabel pada tabel berikut:

Tabel 3. 1 Hasil Uji Validitas Sistem Penganggaran

Instrumen IMitung Itabel Keterangan
Pernyataan X1 | o761 | 0,312 Valid

Pernyataan X2 | gg73 | 0,312 Valid
Pernyataan X3 | 719 | 0,312 Valid
Pernyataan X4 | gg11 | 0,312 Valid
Pernyataan X5 | 78 | 0,312 Valid
Pernyataan X6 | 761 | 0,312 Valid
Pernyataan X7 | gg30 | 0,312 Valid
Pernyataan X8 | o541 | 0,312 Valid

Pernyataan X9 | o549 | 0,312 Valid
Pernyataan X10 | 9544 | 0,312 Valid
Pernyataan X11 | o705 | 0,312 Valid
Pernyataan X12 0,579 0,312 Valid
Pernyataan X13 | 9g1g | 0,312 Valid
Pernyataan X14 | 52 | 0,312 Valid
Pernyataan X15 | g3 | 0,312 Valid
Pernyataan X16 | 484 | 0,312 Valid
Pernyataan X17 | o5 | 0,312 Valid
Pernyataan X18 | gg71 | 0312 Valid
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Pernyataan X19 | gg51 | 0,312 Valid
Pernyataan X20 | 9597 | 0,312 Valid
Pernyataan X21 | 59g | 0,312 Valid
Pernyataan X22 | gg4 | 0,312 Valid
Pernyataan X23 | o 70g | 0,312 Valid
Pernyataan X24 | o725 | 0,312 Valid

Sumber: Data yang diolah di SPSS tahun 2022

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua pernyataan dalam
variabel Sistem Penganggaran (X), dinyatakan valid karena nilai rhitung > dari
rtabel pada signifikan 5%.

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial Y
Instrumen Mitung rave | Keterangan
Pernyataan Y1 | 768 | 0,312 Valid

Pernyataan Y2 | g g15 | 0,312 Valid
Pernyataan Y3 | 710 | 0,312 Valid
Pernyataan Y4 | 31 | 0,312 Valid
Pernyataan Y5 | gg7 | 0,312 Valid
Pernyataan Y6 | 4g1 | 0,312 Valid
Pernyataan Y7 | 713 | 0,312 Valid
Pernyataan Y8 | 718 | 0,312 Valid
Pernyataan Y9 | g g29 | 0,312 Valid
Pernyataan Y10 | o497 | 0,312 Valid
Pernyataan Y11 | 751 | 0,312 Valid
Pernyataan Y12 | 751 | 0,312 Valid
Pernyataan Y13 | 725 | 0,312 Valid
Pernyataan Y14 | 776 | 0,312 Valid
Pernyataan Y15 | 473 | 0,312 Valid
Pernyataan Y16 | 552 | 0,312 Valid
Pernyataan Y17 | 707 | 0,312 Valid
Pernyataan Y18 | 763 | 0,312 Valid
Pernyataan Y19 | gg10 | 0,312 Valid
Pernyataan Y20 | g g35 | 0,312 Valid
Pernyataan Y21 0,723 0,312 Valid
Pernyataan Y22 | g7 | 0,312 Valid

Sumber: Data yang diolah di SPSS tahun 2022
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Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua pernyataan dalam
variabel Kinerja Manajerial (Y), dinyatakan valid karena nilai rhitung > dari rtabel
pada signifikan 5%.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban
dari responden melalui pertanyaan yang ada pada kuesioner yang merupakan
indikator variabel. Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari responden itu
konsisten dari waktu ke waktu. Dalam uji reliabilitas peneliti menggunakan uji
statistik Cronback alpha dengan ketentuan nilai yang digunakan sebesar 0,60. Jika
nilai Cronback alpha lebih besar dari 0,60 maka item pertanyaan yang diajukan
dalam kuesioner tersebut memiliki nilai reliabilitas yang memadai dan sebaliknya.

Tabel 3. 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel | Cronbac Batas rane | Keteranga
h's Reliabilita n
Alpha S

Sistem 0.754 0,60 0,312 Reliabel
Pengangga '

ran X

Kinerja 0757 0,60 0,312 | Reliabel
Manajerial ’

Y

Sumber: Data yang diolah di SPSS tahun 2022

Dari tabel 3.3 diatas hasil pengujian reliabilitas menunjukkan variabel
Sistem Penganggaran (X) dan Kinerja Manajerial, memiliki cronbach alpha >

0,60 hal ini menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini reliabel.
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3.8.2 Analisis Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana adalah suatu model persamaan yang menggambarkan
hubungan satu varibel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Persamaan regresi

linear sederhana adalah sebagai berikut:

Y=0+bX

Dimana:

Y = Kinerja Manajerial

o = Konstanta

b = Koefisien regresi

X = Sistem Penganggaran

3.8.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan bagian dari statistik dengan tujuan untuk menarik
kesimpulan mengenai suatu populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel
populasi tersebut. Hipotesis statistik adalah sebuah dugaan terhadap suatu
populasi. Hipotesis harus diuji secara statistik sehingga kita dapat melihat
ketepatan dan keakuratan dari data yang dianalisis. Pengambilan keputusan
dalam menentukan pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dapat
dilihat dari perbandingan nilai profitabilitas signifikan dari masing-masing
variabel hasil analisis regresi menggunakan program SPSS jika angka signifikan «
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas dan variabel terikat.

1. Uji Persial (Uji-t)
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Menurut (Ghozali, 2018) pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
secara individu variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen dengan asumsi variabel independen hasilnya konstan. Dalam penelitian
ini uji t menggunakan tingkat signifikan sebesar 5% (0,05). Uji t dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Jikat sig < dari 0,05 dan t hitung > t tabel artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Jika t sig > dari 0,05 dan t hitung < dari t tabel artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi R? digunakan untuk mengukur dan menilai seberapa baik
dan seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Semakin
besar koefisien determinasi semakin baik variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen (Sugiyono, 2018) Jika koefisien determinan O berarti variabel
bebas sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Jika koefisien
determinan mendekati 1 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas berpengaruh

terhadap variabel terikat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Gambaran umum lokasi penelitian atau perusahaan terdiri dari sejarah perusahaan,
Visi dan Misi perusahaan, tujuan umum perusahaan dan struktur organisasi
Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku (PAM TM) Kota Palopo.
1. Sejarah PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo
Penyediaan air bersin di kabupaten luwu Kota Palopo dimulai sejak
tahun 1941 yaitu pada masa Kolonial Belanda dengan sumber air dari sungai
Mangkaluku Desa Murante Kelurahan Mungkajang, Kecamatan Mungkajang
dengan status unit pelayanan air minum. Tahun 1977 sampai 1980 dilakukan
rehabilitasi pada intalasi tersebut oleh Proyek Peningkatan Prasarana Air Bersih
Sulawesi Selatan (sekarang P3P), berdasarkan surat Keputusan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor: 128/KPTS/CK/XI1/1980 tanggal 12 Desember 1980 maka unit
pelayanan air minum beralih status menjadi Badan Pengelolaan Air Minum
(BPAM) Kabupaten Luwu di mana secara efektif beroperasi pada tahun 1981
dengan fungsi sebagai berikut:
a. Melaksanakan kegiatan dalam rangka pengelolaan dan pengurusan sarana
penyediaan air minum sesuai dengan prinsip ekonomi perusahaan.
b. Memberikan pelayanan kepada masyarakat Kota Palopo dalam hal penyediaan

air minum yang bersih dan sehat.

33
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c. Dijadikan suatu badan yang akan dikembangkan lebih lanjut menjadi salah
satu bentuk usaha sesuai dengan ketentuan perundangan yang berlaku.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Luwu No. 12 Tahun 1985 dan
Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 66-KPTS-1991 tanggal 2
Desember 1991 tentang Penyerahan Pengelolaan sarana dan prasarana Penyediaan
Air Bersih di Kabupaten Luwu kepada Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan maka
pada tanggal 9 Desember 1991 Badan Pengelolaan Air Minum (BPAM)
Kabupaten Luwu dialihstatuskan menjadi Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Luwu dengan berita acara penyerahaan pengelolaan dari
Dirjen Cipta Karya yang diwakili oleh direktur air bersih kepada gubernur
Provinsi Sulawesi Selatan yang diwakili oleh wakil Gubernur pada tanggal 2
Januari 2004.

Berdasarkan keputusan Bupati Luwu No. 02 tahun 2004 tentang
Penyerahan Pengelolaan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Luwu yang
berada di wilayah Kota Palopo kepada pemerintah daerah Kota Palopo dengan
berita acara penyerahan Nomor: 539/008/HUK/2004 yang menyataan pada
tanggal 9 januari 2004, menyerahkan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
kabupaten luwu kepada pemerintak Kota Palopo berdasarkan peraturan
pemerintah Kota Palopo nomor 8 tahun 2005.

Di awal tahun 2017, berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 2
tahun 2017 tentang Perubahan Daerah Air Minum Tirta Mangkaluku Daerah Kota
Palopo maka nama PDAM Kaota Palopo dirubah menjadi Perusahaan Air Minum

Tirta Mangkaluku Kota Palopo atau disingkat PAM TM dengan menjadikan nama
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sumber air baku pertama milik PAM TM yaitu sungai Mangkaluku dan berkat
adanya pencapain jumlah pelanggan melampaui angka 30.000 maka secara
otomatis peningkatan status PAM TM Daerah Kota Palopo dari tipe B ke tipe C
dan dengan adanya perubahan status ini diiringi dengan penambahan jumlah
dewan direksi dari 1 menjadi 3 dewan direksi berdasarkan Peraturan Walikota
Nomor 17 tahun 2017 tentang Struktur Organisasi Perusahaan Air Minum Tirta
Mangkaluku Daerah Kota Palopo.

Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku merupakan salah satu
perusahaan air minum terbesar di Kota Palopo. Perusahaan air minum yang
terletak di poros JI. Pongsimpin Latuppa tersebut memiliki fungsi untuk
menyalurkan air hasil olahan untuk memenuhi kebutuhan seluruh masyarakat
Kota Palopo, luas bangunan areal secara keseluruhan yaitu 2,7392 ha dan luas
bangunan 2,6912 ha. Kapasitas produk air hasil dari pengolahan Perusahaan Air
Minum (PAM) Tirta Mangkaluku Kota Palopo dalam keadaan normal berkisar
372,5 liter/detik. Sarana penting lain yang juga terdapat di Perusahaan Air Minum
(PAM) Tirta Mangkaluku Kota Palopo adalah kantor, musholla dan gudang
penyimpanan peralatan instalasi. Sedangkan sejarah mengenai orang nomor satu
yang memimpin perusahaan ini sejak beroperasi tahun 1981, baik itu pada saat
masih berstatus Badan Pengelolaan Air Minum (BPAM) sampai sekarang
berstatus Perusahaan Air Minum (PAM) Tirta Mangkaluku yaitu:

Tahun 1981 s/d Tahun 1982 = Drs. M. Djufri Danduru, BA
Tahun 1982 s/d Tahun 1984 = Andi Dewagonh, BA

Tahun 1984 s/d Tahun 1991 = Abd. Madjid T, BA
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Tahun 1991 s/d Tahun 1998 = Abd. Madjit T, BA

Tahun 1998 s/d Tahun 2012 = Drs. H. Andi Nurlan Baslan, MM

Tahun 2012 s/d Tahun 2021 = H. Yasir, SE., MM.Ak

Tahun 2020 s/d sekarang = Ir. M Tawakkal

2. Visi dam Misi PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo

Visi PAM Tirta Mangkaluku adalah menjadikan PAM Tirta Mangkaluku Kota

Palopo sebagai salah satu BUMD Ternama di Indonesia. Misi dari PAM Tirta

Mangkaluku Kota Palopo adalah sebagai berikut:

a. Dinamisasi kualitas karyawan menuju professional yang beriman dan
bertagwa, handal, serta royal.

b. Mewujudkan suasana kerja harmonis dan sinergis.

c. Optimalisasi penyediaan seluruh sumber daya lainnya untuk pengembangan
Kinerja.

d. Meningkatkan pendapatan perusahaan dan kesejahteraan karyawan.

e. Menjalin hubungan sehat dan konstruktif dengan owner, customer,
stakeholders dan shareholders.

3. Tujuan umum PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo

Tujuan umum dari PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo adalah Meningkatkan

dan memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat daerah kota palopo dan

meningkatkan kesejahteraan karyawan.



4. Struktur organisasi PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo

Terdapat pada lampiran 7.
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T e ——— - PENGAWAS
DIREKTUR
FUNGSIONAL Urama
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PENGAWAS
INTFRNALI
DIREKTUR DIREKTUR
UMUM&KEUANGAN OPERASIONAL
MANAGER MANAGER MANAGER MANAGER MANAGER MANAGER MANAGER
UMUM KEUANGAN ADMINISTRASI HUBLANG DISTRIBUSI AIR BAKU& PERENCANAAN
&PKA PRODUKSI

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PAM TM Kota Palopo
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4.1.2 Deskripsi Hasil penelitian

1. Kuesioner Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada Perusahaan
Air Minum Tirta Mangkaluku kota Palopo. Pada Penelitian ini, peneliti
mendapatkan data melalui penyebaran kuesioner pada Perusahaan Air Minum
Tirta Mangkaluku kota Palopo sebanyak 45 eksamplar dan diberikan kepada
karyawan Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku kota Palopo yang menjadi
sampel dalam penelitian ini. Jumlah Kuesioner yang dikembalikan dan dapat

digunakan sebanyak 40 eksamplar, adapun rincian dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4. 1 Tingkat Pengembalian Kuesioner Penelitian
No. Keterangan Jumlah Kuesioner
1 | Distribusi kuesioner 50
2 | Kuesioner Kembali 40
3 | Kuesioner cacat/tidak kembali 10
4 | Kuesioner yang dapat diolah 40
5. | Tingkat pengembalian 40/50x100% = 0,8%

Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2022

2. Deskripsi Sistem Penganggaran dan Kinerja Manajerial

Sistem penganggaran pada PAM TM Kota Palopo dilakukan per periode yaitu
dilakukan diakhir periode atau diakhir tahun. Sistem penganggaran dilakukan oleh
setiap kepala manager dan asisten manager setiap devisi masing-masing, setiap
devisi memiliki program kerja dan anggaran masing-masing yang kemudian
dilaporkan pada saat rapat penyusunan anggaran. Semua manager maupun asisten

manager memiliki tanggungjawab masing — masing disetiap devisi. Semua
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manager dan asisten manager ikut serta dalam menyusun anggaran. Berikut

adalah tahap-tahap dalam penyusunan anggaran pada PAM TM Kota Palopo.

Penyusunan RKA <€ Masing-Masing Devisi
Rapat Pembahasan RKA Tim Penyusunan RKA
Tingkat PDAM
Rapat Pembahasan Dengan N Berita Acara Pembahasan
Dewas RKA

Penetapan Oleh Walikota
(SK Penetapan Walikota)

Gambar 4.2 Tahap — Tahap Penyusunan Anggaran PAM TM Kota Palopo
Keterangan:

Masing-masing devisi melakukan penyusunan RKA (Rencana Kerja dan
Anggaran)/ program kerja, yang kemudian diserahkan kepada Tim penyusunan
RKA vyang terdiri dari beberapa devisi. Kemudian dibahas didalam rapat
pembahasan RKA tingkat PDAM oleh Tim dan semua devisi. Setelah disetujui
oleh tim dan semua devisi selanjutnya akan dibahas dalam rapat pembahasan
dengan Dewas (Dewan Pengawas) yang menerbitkan berita acara pembahasan
RKA. Kemudian laporan RKA tersebut yang telah disetujui akan ditetapkan oleh

Walikota palopo dengan menerbitkan atau mengeluarkan SK Penetapan Walikota.
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Kinerja manajerial atau kinerja manager dapat dilihat atau dinilai dari hasil
kinerjanya yakni dalam penyusunan anggaran dan hasil anggarannya. Pengukuran
Kinerja dari manager didasarkan pada hasil data keuangan atau anggaran yang

dihasilkan dalam setiap periode. Berikut adalah rincian keuangan PAM TM Kota

Palopo tahun 2016-2020.

Tabel 4. 2 Laporan Laba Rugi PAM TM Kota Palopo

Keterangan 2017 2016
Pendapatan Penjualan 43.276.791.705 38.108.824.051
Beban Pokok Pendapatan
Penjualan P 25.224.627.480 21.120.540.987
Laba (Rugi) Kotor 18.052.164.225 16.988.283.064
Beban Penjualan 2.929.199.092 1.574.929.479
Beban Administrasi Dan Umum 17.737.960.373 17.653.869.192
Jumlah Beban Usaha 20.667.159.465 19.228.798.689
Laba (Rugi) Operasi - 2.614.995.240 2.240.515.625
Penghasilan Dan Beban Lain-Lain -92.380.811 3.800.469.751
Laba (Rugi) Sebelum Pajak - 2.707.376.051 1.559.954.125
Pajak Penghasilan - 852.306.694
:;:jbaak(R“g') Bersih Setelah - 2.707.376.051 707.647.432

Tabel 4.3 Laporan Laba Rugi PAM TM Kota Palopo

Keterangan 2019 2018

Pendapatan Penjualan 55.145.880.800 48.378.450.534

Beban Pokok Pendapatan
Penjualan

26.400.157.062

25.908.282.160

Laba (Rugi) Kotor

28.745.723.738

22.470.168.374

Pajak

Beban Penjualan 4.302.136.032 3.660.617.469
Beban Administrasi Dan Umum 21.114.468.294 17.660.732.026
Jumlah Beban Usaha 25.416.604.326 21.321.349.495
Laba (Rugi) Operasi 3.329.119.412 1.148.818.879
Penghasilan Dan Beban Lain-Lain -1.643.055.874 - 945.821.975
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 1.686.063.538 202.996.904

Pajak Penghasilan 544.299.472 375.430.057

L-aba (Rugi) Bersih Setelah 1.141.764.066 - 172.433.153




Tabel 4.4 Laporan Laba Rugi PAM TM Kota Palopo
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Keterangan 2020 2019
Pendapatan Penjualan 60.385.100.285 55.145.880.800
E:rt]’jiglpa‘;k"k Pendapatan 28.137.370.158 26.400.157.062
Laba (Rugi) Kotor 32.247.730.127 28.745.723.738
Beban Penjualan 3.205.948.565 4.302.136.032
Beban Administrasi Dan Umum 26.209.602.589 21.114.468.294
Jumlah Beban Usaha 29.415.551.154 25.416.604.326
Laba (Rugi) Operasi 2.832.178.973 3.329.119.412
Penghasilan Dan Beban Lain-Lain - 899.779.803 1.643.055.874
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 1.932.399.170 1.686.063.538
Pajak Penghasilan 664.310.521 544.299.472
'Fj:jbaak(Rug') Bersih Setelah 1.268.088.649 1.141.764.066

Pada tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa dari laporan laba/rugi 5

tahun terakhir diatas terdapat kenaikan. Meskipun terdapat penurunan laba itu
tidak mempengaruhi pelayanan pada PAM TM Kota palopo, dikarenakan PAM
TM merupakan BUMD yang mengutamakan pelayanan dibandingkan laba. Dapat
dilihat dari total data pelanggan pada PAM TM Kaota Palopo dari tahun 2016-2020
yang mengalami kenaikan yakni ditahun 2016 data pelanggan 29.675 pelanggan,
ditahun 2017 naik 29.821 pelanggan, tahun 2018 naik 30.969 pelanggan, tahun
2019 naik 35.622 pelanggan dan ditahun 2020 meningkat hingga 37.015
pelanggan. Ini bisa membuktukan bahwa PAM TM lebih mengutamakan
pelayanan kepada masyarakat dibandingkan meningkatkan atau mendapatkan
laba.

4.1.3 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Metode dari uji regresi linear sederhana ini dimaksudkan untuk mengetahui

besaran tingkat pengaruh antara sistem penganggaran dengan kinerja manajerial,
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maka dari itu peneliti menyajikan hasil dari uji regresi linear sederhana
berdasarkan tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t sig.
B Std.Error beta
(Constant) 11.967 | 7.407 1.616 | .114
Sistem
Penganggaran .806 .073 .874 11.083 | .000

Dependen Variabel : Kinerja Manajerial
Sumber : Data Diolah SPSS

Pada output ini, dikemukakan nilai koefisien dari persamaan regresi linear
sederhana. Dalam kasus ini, persamaan regresi linear sederhana yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Y= a+bX

Y =11.967 + 0,806X

Dimana:
Y = Kinerja Manajerial
X = Sistem Penganggaran

Dari output diatas didapatkan model persamaan dari regresi linear
sederhana :
Nilai Konstanta sebesar 11.967, dapat dinyatakan bahwa nilai konsisten variable
kinerja manajerial adalah sebesar 11.967. dan koefisien regresi X sebesar 0,806
dapat dinyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan nilai system
penganggaran, maka nilai dari kinerja manajerial bertambah sebesar 0,806.
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dinyatakan bahwa

pengaruh variable X terhadap variable Y adalah positif.
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4.1.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien uji determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen system penganggaran mampu menjelaskan
variabel dependen  kinerja manajerial. Berikut adalah hasil uji koefisien
determinasi (R?).

Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R)

Model R R Square | Adjusted R Square Std.Eror Of The Estimate
1 874 .764 .758 3.867

Predictor : (Constant), Sistem Penganggaran
Sumber : Data Diolah SPSS

Berdasarkan pada table 4.6 diatas dapat dinyatakan bahwa besarnya nilai
korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0.874. dari output diatas diperoleh
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.764, yang berarti bahwa pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 76.4%.

4.1.5 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial dimaksudkan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Hasil
uji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t sig.
B Std.Error Beta
(Constant) 11.967 | 7.407 1.616 | .114
Sistem
Penganggaran | .806 073 874 11.083 | .000

Dependen Variabel : Kinerja Manajerial
Sumber : Data Diolah SPSS
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Berdasarkan Hasil pengujian diatas menunjukkan nilai signifikansi : dari
tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel system penganggaran (X) berpengaruh terhadap
variabel kinerja manajerial (). berdasarkan nilai t diketahui nilai t hitung sebesar
11.083 > twpe 2.024, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel system
penganggaran (X) berpengaruh terhadap variabel kinerja manajerial (Y).

4.2 Pembahasan dari Hasil Penelitian
Sistem penganggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Perusahaan
Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo (PAM TM).

Pengujian ini dilakukan melalui signifikasi koefisien regresi linear
sederhana pada variabel sistem penganggaran . Sistem penganggaran memiliki
nilai koefisien sebesar 0,806 sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,000. Dari
hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, ini
berarti bahwa pengaruh sistem penganggaran terhadap kinerja manajerial
signifikan atau dapat diartikan bahwa sistem penganggaran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial.

Koefisien persamaan regresi linear sederhana pada tabel 4.3 dengan nilai
Beta 0,874 dapat dinyatakan koefisien regresi untuk konstan sebesar 11,967
menunjukkan bahwa jika variabel sistem penganggaran bernilai nol atau tetap
maka akan meningkatkan kinerja manajerial sebesar 11,967 satuan varibel sistem
penganggaran 0,874 menunjukkan bahwa jika variabel sistem penganggaran
meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan nilai kinerja manajerial sebesar

0,874 satuan atau sebesar 87,4%. Nilai Adjusted R? adalah sebesar 0,758. Hal ini
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menunjukkan bahwa sebesar 75,8% variabel dependen atau kinerja manajerial
dipengaruhi oleh variabel independen yaitu variabel sistem penganggaran.

Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu
sistem penganggaran dan variabel dependen yaitu kinerja manajerial, dari data
hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis H; dapat diterima
yaitu sistem penganggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial
pada PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Budi hartono Kusuma (2016),
yang menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial. Dengan hasil uji t yang menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien sebesar 0,356. Semakin tinggi
keterlibatan dalam penyusunan anggara semakin tinggi pula kinerja yang dicapai.
Dengan partisipasi dalam proses penyusunan anggaran, setiap manajer yang
telibat akan termotivasi untuk mencapai target anggaran. Penelitian yang
dilakukan oleh Silfi Lestari Wijaya (2017), menunjukkan bahwa partisipasi
anggaran berpengaruh postif terhadap kinerja manajerial dengan koefisien 1,496
dengan nilai t hitung 8,169 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,000.

Dalam penelitian Guillerma Giusti, Alwan Sri Kustono, dan Rochman
Efendi (2018), hasil dari pengujian hipotesis disimpulkan bahwa variabel
partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Dimana
pegawai terlibat dalam penyusunan anggaran yang cukup besar, kemampuan
atasan dalam merefisi anggaran yang dibuat dengan tingkat kelogisan yang tinggi,

intesitas diskusi dalam penyusunan anggaran yang tinggi, pengajuan usulun
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tentang anggaran yang disusun, partisipasi pegawai dan pemberial kontribusi yang
besar dalam penyusunan anggaran, dan frekuensi atasan meminta pendapat dalam
penyusunan anggaran yang cukup besar akan mempengaruhi kinerja manajerial,
yang berarti bahwa apabila organisasi ingin meningkatkan kinerja manajerial
maka atasan hendaknya memperhatikan aspek partisipasi anggaran.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Gita Pramudya Saraswati (2020),
penelitian ini mendukung adanya pengaruh postif partisipasi penyusunan
anggaran terhadap kinerja manajerial, dengan nilai koefisien regresi sebesar 2,037
bernilai positif. Penelitian Yogi Adrianto (2020), Dengan nilai t hitung 1,580 nilai
signifikansi 0,017 lebih kecil dari 0,05 berarti hipotesis ini diterima, hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Widya Novita Berliana
Tambunan (2020), R square pada penelitian ini adalah sebesar 0,066, hal ini
menunjukkan bahwa variabel sistem penganggaran berpengaruh terhadap kinerja

manajerial sebesar 0,066 atau 6,6 %.



47

BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat penulis simpulkan bahwa
Sistem Penganggaran Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Manajerial Pada
PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo. Hal ini disebabkan karena setiap manajer berkontribusi
dalam penyusunan anggaran. Ini berdasarkan dengan indikator Kinerja Manajerial yakni
dapat mengevalusi anggaran, terdapat sasaran dan tujuan dari anggaran, menjadi tolak ukur,
pengawasan yang dilakukan setiap manajer dalam penyusunan anggaran dan dapat mencapai
target yang telah direncanakan. Dan dari segi indikator sistem penganggaran yakni
penyusunan anggaran yang dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku sesuai dengan
indikatornya yaitu menghasilkan anggaran untuk perusahaan, penyusunan anggaran yang
dilakukan sesuai dengan prosedur, dapat dijadikan sebagai pengambilan keputusan dan
keikutsertaan manajer dalam menyusun anggaran.
5.2 Keterbatasan

Beberapa keterbatasan dalam penelitian yang perlu dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen dan satu variabel dependen
saja

2. Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo yang
dimana sampel atau responden dalam penelitian ini hanya karyawan dan staf perusahaan.

3. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner dimana kemungkinan besar adanya
kelemahan yang dapat ditemui seperti adanya responden yang mengi i :njawab

kuesioner secara asal-asalan, tidak serius dan adanya peryataan yang Ipahami

oleh beberapa responden
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5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan serta keterbatasan diatas, maka penulis memiliki

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan antara lain:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan variabel independen dan
dependen yang telah dilakukan.

2. Menambah responden yang akan diteliti, sehingga data yang dihasilkan lebih akurat
dalam menggambarkan pengaruh sistem penganggaran terhadap kinerja manajerial.

3. Memperluas objek penelitian serta memperbanyak responden dengan memungkinkan

untuk menjadikan para manajer sebagai responden dalam penelitian.
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